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INTISARI 

Asosiasi Tenaga Perpustakaan Sekolah Indonesia (ATPUSI) adalah sebuah organisasi 

profesi yang bersifat mandiri dan sudah pada tingkat nasional. ATPUSI mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan profesionalisme profesi tenaga perpustakaan sekolah, 

mengembangkan keilmuan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi, serta 

mendedikasikan keahlian ilmu perpustakaan untuk bangsa dan Negara Republik 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan budaya 

organisasi dan mengetahui tingkat kompetensi tenaga perpustakaan sekolah, serta 

mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kompetensi tenaga perpustakaan 

sekolah yang ada di ATPUSI Kabupaten Bantul. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Teknik pengumpulan data primer melalui 

kuesioner dan data skunder melalui wawancara. Teknik analisis data yang digunakan, 

yaitu analisis uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan analisis uji 

hipotesis. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keadaan budaya organisasi tenaga 

perpustakaan sekolah di ATPUSI Kabupaten Bantul adalah baik dengan nilai 3,23. 

Tingkat kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang tergabung dalam ATPUSI 

Kabupaten Bantul adalah baik dengan nilai 3,09. Berdasarkan hasil tabel R dan R 

square nilai R sebagai koefisien korelasi adalah 0,847 sedangkan nilai R square sebagai 

koefisien determinasi adalah 0,718. Hasil ini dapat menunjukan seberapa besarnya 

pengaruh variabel bebas (X) secara menyeluruh terhadap naik dan turunnya variabel 

terikat (Y). Dapat di lihat bahwa variabel bebas (budaya organisasi) mempunyai 

kemampuan sebesar 71,8% dalam mempengaruhi varians variabel terikat (kompetensi 

tenaga perpustakaan), dan masih ada 28,2% diluar budaya organisasi yang dapat 

mempengaruhi kompetensi tenaga perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara budaya organisasi terhadap kompetensi tenaga perpustakaan. 

 

Kata kunci : Budaya Organisasi, ATPUSI, Kompetensi Tenaga Perpustakaan 

Sekolah 
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THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE ON 

COMPETENCE OF SCHOOL LIBRARY PERSONNEL 

IN THE ASSOCIATION OF INDONESIAN SCHOOL LIBRARY 

PERSONNEL (ATPUSI) BANTUL DISTRICT 

By: 

Rifki Romadhon 

17101040079 

ABSTRACT 
 

The Association of Indonesian School Librarians (ATPUSI) is an independent and 

national professional organization. ATPUSI's goal is to enhance the professionalism of 

school librarians, develop librarian, documentation and informational competencies, 

and contribute and put into practice skill school library staff for the nation and the 

Republic of Indonesia. The purpose of this study was to determine the status of 

organizational culture and determine the competency level of school librarians, as well 

as to determine the influence of organizational culture on the competence of school 

librarians in ATPUSI Bantul Regency. This study was conducted using combined 

quantitative asociative. Questionnaire data collection technique. The data analysis 

techniques used are classical hypothesis testing, simple linear regression analysis and 

hypothesis testing analysis. The results show that the organizational culture of the 

ATPUSI Bantul Regency school librarian is at a good level with a score of 3.23. The 

proficiency of ATPUSI Bantul Regency member school librarians is good with an 

assessment score of 3.09. Based on the results in the table above, the R value as the 

correlation coefficient is 0.847, while the R squared value as the coefficient of 

determination is 0.718. These results can show the influence of the independent 

variable (X) in general on the increase and decrease of the dependent variable (Y). It 

can be seen that the independent variable (organizational culture) has 71.8% ability to 

affect the variance of the dependent variable (the librarian's ability), and another 28.2% 

is outside the organizational culture. may affect the capacity of library staff. Based on 

the research results indicating that Ha is accepted, it can therefore be concluded that 

there is a positive and significant influence between organizational culture on the 

competence of library staff. 

 

Keywords: Organizational Culture, ATPUSI, Competence of Library Staff 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada upaya menyelenggarakan pendidikan yang baik, perlu didukung 

dengan sumber daya pendidikan yang memadai. Sumber daya memadai yang dimaksud 

meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan prasarana. UU No.20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab XII Pasal 45 telah 

menetapkan pentingnya dukungan sarana prasarana pendidikan. Semua satuan 

pendidikan formal maupun nonformal harus menyediakan fasilitas yang dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikankannya. Setiap lembaga satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat perlu menyediakan sarana 

sumber belajar yang memadai, salah satunya ialah perpustakaan.  

Kegiatan belajar mengajar pada suatu sistem pendidikan akan lebih memadai 

jika didukung dengan adanya perpustakaan yang menjadi sumber informasi bagi 

seluruh warga disekolah. Untuk menunjang aktifitas dan kegiatan belajar mengajar, 

peran perpustakan di sekolah menjadi vital bagi para pemustaka yang membutuhkan 

informasi. Perpustakaan sering disebut sebagai jatungnya sekolah, karena 

menggambarkan betapa pentingnya keberadaan perpustakaan tersebut dalam 

menyediakan informasi. Selain sebagai sumber belajar mengajar dan pusat pencarian 

informasi, perpustakaan sekolah memiliki fungsi lain yang sangat strategis pada 

serangkaian upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, yaitu tempat memperdalam serta 
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mengembangkan dan memperkaya ilmu pengetahuan melalui bahan-bahan pustaka 

yang disediakan (Bala & Nasir, 2020, hal. 1). 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, perpustakaan 

menjadi wadah atau tempat belajar sepanjang hayat untuk mengembangkan potensi 

masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan nasional. Seperti yang tertuang di dalam UU RI No. 43 Tahun (2007), 

bahawa sebagai salah satu upaya memajukan kebudayaan nasional, serta meningkatkan 

kecerdasan kehidupan bangsa perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui 

pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi yang 

berupa karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam.  

Sebagaimana dinyatakan oleh Lasa (2014, hal. 192) keberadaan 

perpustakaan sendiri memiliki fungsi sebagai; pusat informasi, sumber pendidikan, 

sumber inspirasi, penyimpanan harta kekayaan intelektual manusia dan sarana 

komunikasi ilmiah antar manusia. Perpustakaan sekolah bukan sekedar tempat 

mengumpulkan dan mengolah koleksi saja, tetapi untuk membantu warga sekolah 

khususnya membantu siswa dalam menyediakan bahan koleksi untuk menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah yang sesuai dengan kurikulum sekolah (Bafadal, 2008, hal. 5).  

Selain itu perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 
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bangsa. Di sisi lain, perpustakaan juga berfungsi untuk mendukung Sistem Pendidikan 

Nasional yang sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 43 Tahun 2007). Dengan demikian 

fungsui perpustakaan sekolah sangatlah jelas penting sebagai sumber penunjang dalam 

memenuhi kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuan pembelajaran bagi warga 

sekolah. Keberadaan perpustakaan sekolah menjadi salah satu aspek yang sangat 

mendukung untuk meningkatkan mutu dari sekolahan itu sendiri.  

Melihat dari fakta bahwa betapa pentingnya fungsi yang dimiliki oleh 

perpustakaan sekolah, untuk itu pengelolaan perpustakaan tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang orang.  Tenaga perpustakaan mempunyai peran dalam mengatur, 

mengelola, dan melayani semua kebutuhan warga sekolahnya. Selain itu tenaga 

perpustakaan juga memiliki peran yang cukup besar dalam mengembangkan 

perpustakaan sekolah. Dalam melaksanakan peran-peran tersebut seorang tenaga 

perpustakaan diperlukan memiliki wawasan dan keterampilan dalam mengelola 

perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah sebaiknya dikelola oleh tenaga 

perpustakaan yang kompeten dan memiliki kualifikasi yang memadai, karena kegiatan 

yang dilakukannya cukup kompleks (Dewi & Suhardin, 2014, hal. 59). Sebagai mana 

dinyatakan oleh Saifuddin (2004) seperti dikutip oleh Fitriani (2015, hal. 1) 

mendefinisikan seorang yang kompeten adalah orang yang intuitif dan jarang atau  

bahkan tidak pernah membuat kesalahan, dengan keterampilannya dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan mudah dan cepat. Lain halnya dengan Laksmono (2014, hal. 1) 

kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang untuk melakukan sebanyak 
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mungkin atau bekerja semaksimal mungkin dalam pekerjaannya. Karakteristik itu 

muncul dalam bentuk knowledge (pengetahuan), skills (keterampilan) dan abbilities 

(kemampuan) lain atau personality (kepribadian). 

Keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan banyak lebih bergantung pada 

pengelolaannya. Untuk mencapai keberhasilan agar perpustakaan berjalan baik, perlu 

dikelola oleh tenaga perpustakaan yang berkompeten, terampil dan professional. 

Dalam mengelola perpustakaan, ketrampilan dan kompetensi akan sangat dibutuhkan 

mengingat pertanggung jawaban yang diembannya. Kompetensi tenaga perpustakaan 

sangat diperhitungkan untuk pengelolaan perpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan 

juga dituntut untuk memiliki kualifikasi kepribadian baik, memiliki ilmu pengetahuan 

tentang kepustakawanan serta mengetahui kebutuhan informasi dari masyarakat yang 

dilayaninya. Selain itu dalam peningkatan kualitas layanan perpustakaan, perlu 

kualifikasi kompetensi sumber daya manusia bidang perpustakaan yang sesuai dengan 

standar tenaga perpustakaan sekolah/madrasah.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Juni 2022 di 

empat Sekolah Dasar yang ada di Kabupaten Bantul, yakni SDN Karanggayam, SDN 

Petir 2, SDN Kaligatuk, dan SDN Jombor, peneliti menemukan fakta bahwa tenaga 

perpustakaan sekolah masih belum sepenuhnya dapat memaksimalkan peran yang 

ditugaskannya. Hal ini dikarenakan tenaga perpustakaan sekolah masih dilakukan oleh 

seseorang yang berlatar belakang bukan pendidikan perpustakaan. Kegiatan yang 

berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan sekolah masih dikerjakan oleh guru atau 

staf yang belum tentu memahami tentang pengelolaan perpustakaan. Guru atau staf 
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tersebut sekedar mencari tambahan jam mengajar untuk menambah skor angka kredit. 

Hal tersebut tentu akan berdampak pada susahnya perkembangan dan kemajuan 

perpustakaan itu sendiri, karena tidak dikelola oleh orang yang tepat. 

Mengenai hal ini, demi menciptakan tenaga perpustakaan sekolah yang 

berkompeten, pemerintah mengeluarkan peraturan tentang standar tenaga perpustakaan 

sekolah. Peraturan ini diatur dalam Peraturan Meteri Pendidikan Nasional No. 25 

Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah. Dalam peraturan 

ini dituliskan bahwa untuk menjadi seorang tenaga perpustakaan sekolah harus 

memiliki enam kompetensi, yakni; kompetensi manajerial, kompetensi pengolahan 

informasi, kompetensi kependidikan, kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan 

kompetensi pengembangan profesi.  

Mengenai hal yang berkaitan dengan kompetensi, dalam sumber lain, 

disebutkan bahwa terdapat faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi seseorang. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Zwel dalam Wibowo (Wibowo, 2010, hal. 269) 

kompetensi seseorang dapat dipengaruhi tujuh faktor, yakni; keterampilan, 

pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, isu emosional, kemampuan 

intelektual, dan budaya organisasi.  

Budaya organisasi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kompetensi seseorang. Seperti dinyatakan Sutrisno (2018, hal. 2) budaya organisasi 

dalam suatu institusi maupun lembaga organisasi sangat diperlukan, karena budaya 

organisasi merupakan suatu perangkat sistem yang mencakup nilai-nilai (values), 

keyakinan (belief) atau norma-norma yang sudah berlaku, disepakati bersama dan di 



6 

 

 

 

ikuti oleh anggota-anggota organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah-masalah di dalam organisasi. Lebih lanjut dalam Sutrisno, (2010, hal. 14) 

institusi atau organisai perlu membentuk kultur atau budaya yang mampu menjadi 

identitas organisasi serta menjadi acuan dalam tindakan dan perilaku.  Budaya 

organisasi yang kuat akan dapat mendukung tujuan-tujuan sebuah organisasi, dan 

sebaliknya organisasi yang lemah malah dapat menghambat tujuan-tujuan sebuah 

organisasi.  Sehingga sangat memungkinkan jika budaya organisasi dianggap penting, 

karena mempunyai peran untuk tetap menjaga institusi atau organisasi berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Budaya organisasi ATPUSI Kab. Bantul dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan-tujuan ATPUSI, yaitu: meningkatkan profesionalisme tenaga perpustakaan; 

mengembangkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi; dan mengabdikan 

serta menyumbangkan tenaga dan keahlian ilmu perpustakaan untuk bangsa dan 

Negara Republik Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, ATPUSI perlu 

melakukan kegiatan-kegiatan pendukung, seperti: membina forum komunikasi antar 

tenaga perpustakaan sekolah dan atau kelembagaan perpustakaan, dokumentasi dan 

informasi; mengadakan dan ikut serta dalam berbagai kegiatan ilmiah khususnya di 

bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi; mengusahakan keikutsertaan 

ATPUSI dalam pelaksanaan program pemerintah dan pembangunan nasional di bidang 

perpustakaan sekolah, dokumentasi dan informasi; mendukung program advokasi bagi 

tenaga perpustakaan sekolah. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Santoso, Fiernaningsih, 

dan Murtiyono (2018, hal. 44) menunjukan bahwa budaya organisasi merupakan suatu 

hal penting untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dijelaskan bahwa budaya 

organisasi memiliki hubungan dengan kinerja organisasi, dan memperoleh hasil bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hermawati (2017, hal. 69) diperoleh hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang secara 

signifikan terhadap motivasi kerja pustakawan dan kinerja pustakawan. Dikatakan juga 

bahwa semakin besar kesesuaian antara budaya organisasi dengan anggotanya, maka 

akan meningkatkan motivasi kerja anggota. Semakin baik budaya organisasi yang 

diciptakan maka semakin baik pula motivasi kerja dan kinerjanya atau sebaliknya, 

semakin buruk budaya organisasi yang diciptakan maka semakin menurun motivasi 

kerja dan kinerja anggota. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Sungadi (2018) 

diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara budaya organisasi terhadap kapasitas kompetensi pustakawan. Hasil 

ini berarti budaya organisasi yang dipersepsikan pada pustakawan merupakan 

fenomena yang positif, maka persepsi kompetensi pustakawan juga akan baik. Dari 

ketiga hasil penelitian di atas mempunyai kesamaan, yakni budaya organisasi dapat 

mempengaruhi kompetensi diri seseorang yang signifikan dan bahkan dapat 

meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai. 

ATPUSI Kabupaten Bantul merupakan organisasi profesi tenaga 

perpustakaan sekolah yang ada di bantul yang bergerak dalam bidang ilmu 
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perpustakaan, dokumentasi dan informasi. ATPUSI kabupaten bantul menjadi 

ATPUSI yang satu-satunya yang ada di DIY yang memecah kepengurusan ATPUSI 

sampai ke tingkat kecamatan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan koordinasi dengan 

lingkup wilayah yang lebih sempit dan memberikan kesempatan pada tiap-tiap 

kecamatan untuk berkreatif dalam mengembangkan ATPUSI di masing-masing 

kecamatan. Adanya organisasi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan softskill 

dan kompetensi dari tenaga perpustakaan sesuai dengan Peraturan Meteri Pendidikan 

Nasional No. 25 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah.  

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan sekretaris ATPUSI 

kabupaten bantul yakni Ibu Dwi Astutiningsih,S.I.Pust yang dilakukan pada 29 Juni 

2022 diperoleh fakta bahwa dari 17 ATPUSI tingkat kecamatan hanya terdapat empat 

kecamatan yang aktif berkegiatan di bidang perpustakaan yaitu ATPUSI kecamatan 

piyungan, bantul, pajangan dan sedayu. Berdasarkan informasi tersebut peneliti 

menjadikan empat kecamatan tersebut sebagai objek penelitian.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 13 juni sampai 11 juli 2022 

ke empat sekolah di beberapa kecamatan ditemukan bahwa pengelolaan perpustakaan 

sekolah tersebut sudah dilakukan dengan baik mulai dari penggunaan sistem otomasi 

perpustakaan, pengolahan koleksi dan desain interior yang menarik, melihat hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa tenaga perpustakaan tersebut  mempunyai kompetensi  

yang sudah memenuhi kriteria karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang tenaga 

perpustakaan yaitu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Untuk karakteristik 

kepribadian ditunjukkan saat tenaga perpustakaan melakukan pelayanan perpustakaan 
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yang sudah dilakukan dengan baik. Terdapat temuan lain yang menunjukkan adanya 

kompetensi yang dimiliki oleh tenaga perpustakaan sekolah yaitu ATPUSI Kecamatan 

Pajangan yang menerbitkan terbitan berkala berupa majalah yang bernama “Majalah 

Puspa”. 

Setiap organisasi memiliki budayanya sendiri yang dipengaruhi oleh visi 

misi serta tujuan. Salah satu misi dari ATPUSI adalah mendukung dan mendorong 

dialog antarsekolah dan antarinstansi demi mewujudkan perpustakaan sekolah yang 

unggul. Untuk mewujudkan misi tersebut ATPUSI Kabupaten Bantul memiliki budaya 

organisasi berupa saling tolong menolong. Salah satu contoh penerapan budaya saling 

tolong menolong ini adalah dengan saling membantu anggota yang sekolahnya akan 

mengadakan lomba perpustakaan atau akreditasi perpustakaan. Para anggota dengan 

suka rela menyumbangkan fikiran atau bahkan tenaganya untuk membantu 

mensukseskan kegiatan tersebut.  

Budaya organisasi lainya ditunjukkan dengan adanya kegiatan saling berbagi 

informasi  keilmuan kepustakawan antar anggota, melaksanakan program kerja yang 

berkaitan dengan ilmu perpustakaan yang berupa seminar kepustakawanan, pelatihan 

pengolahan perpustakaan, pelatihan sistem otomasi perpustakaan  hal ini sesuai dengan 

tujuan dibentuknya ATPUSI yakni mengembangkan ilmu perpustakaan dan 

meningkatkan profesionalisme tenaga perpustakaan sekolah.  

Untuk itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait dengan pengaruh budaya 

organisasi terhadap kompetensi tenaga perpustakaan dalam asosiasi tenaga 

perpustakaan sekolah Indonesia di Kabupaten Bantul. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana keadaan budaya organisasi tenaga perpustakaan sekolah di ATPUSI 

Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana tingkat kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang tergabung 

dalam ATPUSI Kabupaten Bantul? 

3. Apakah budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang tergabung dalam ATPUSI 

Kabupaten Bantul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keadaan budaya organisasi yang ada di ATPUSI Kabupaten 

Bantul. 

2. Untuk mengetahui kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang telah bergabung 

dengan ATPUSI Kabupaten Bantul. 

3. Untuk mengetahui apakah budaya organisasi (X) berpengaruh terhadap 

kompetensi tenaga perpustakaan sekolah (Y) yang tergabung dalam ATPUSI 

Kabupaten Bantul. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat beruguna bagi program studi Ilmu 

Perpustakaan sebagai rujukan pengembangan penelitian yang serupa. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan 

berfikir dalam keilmuan kompetensi tenaga perpustakaan dan budaya organisasi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan dalam mengelola organisasi yang dapat mempengaruhi 

kompetensi tenaga perpustakaan sekolah. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sebagai upaya menjaga keruntutan pembahasan dalam penulisan ini agar 

terarah secara metodis, penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan. Bab ini mencakup uraian yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tinjauan pustaka 

yang merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh orang lain yang mempunyai 

objek sejenis atau hal-hal yang relevan dengan permasalahan dipenulisan ini. Dan 

landasan teori berisi tentang teori-teori yang mendasari dan menjadi acuan dalam 

penulisan ini. 
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BAB III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah 

penelitian yang akan dilakukan mulai dari jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi gambaran umum ATPUSI 

Kabupaten Bantul serta hasil dan pembahasan mengenai pengaruh budaya organisasi 

terhadap kompetensi tenga perpustakaan yang tergabug dalam ATPUSI di Kabupaten 

Bantul dan menjawab semua rumusan masalah dan memperlihatkan hasil penelitian. 

BAB V Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban yang sifatnya sementara terhadap 

sebuah rumusan masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan 

harus diuji secara empiris (Sugiyono, 2011, hal. 64). Rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian yang mengkaji 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat harus dilengkapi dengan hipotesis. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu terdiri dari  satu 

variabel bebas yakni budaya organisasi (X) dan satu variabel terikat yakni kompetensi 

tenaga perpustakaan sekolah (Y). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap kompetensi tenaga 

perpustakaan sekolah yang telah tergabung dalam ATPUSI Kabupaten Bantul tersebut. 



13 

 

 

 

Hα (Hipotesis kerja) : Menyatakan adanya pengaruh antara budaya 

organisasi (X) dan kompetensi tenaga perpustakaan sekolah (Y), atau  adanya pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompetensi tenaga perpustakaan sekolah. 

Hō (Hipotesis Nihil atau Nol) : Meyatakan tidak adanya pengaruh antara 

budaya organisasi (X) terhadap kompetensi tenaga perpustakaan sekolah (Y), atau 

tidak adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kompetensi tenaga 

perpustakaan sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi 

terhadap kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang bergabung dengan ATPUSI 

Kab. Bantul. Setelah menganalisa data-data yang ada maka dapat diambil suatu 

kesimpulan yang dirumuskan sebagai hasil penelitian dan didikung dengan saran-saran 

yang dharapkan dapat memberi manfaat bagi kemajuan organisasi ATPUSI di 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Berikut adalah hasil kesimpulan: 

1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan budaya organisasi tenaga 

perpustakaan sekolah di ATPUSI Kabupaten Bantul yang dihitung dengan rumus 

grean mean memperoleh nilai 3,23 yang dapat dikategorikan baik. Perolehan nilai 

tertinggi yaitu 3,49 yang terdapat pada item variabel “Pimpinan memberi dorongan 

untuk bekerja secara maksimal” dan item variabel “Jika timbul permasalahan 

ditempat kerja, selalu diselesaikan secara bersama-sama”,  dan perolehan nilai 

terendah yaitu 2,83 yang terdapat pada item variable “Tidak puas dengan satu 

tugas, dan tertantang dengan tugas berikutnya”. 

2 Tingkat kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang tergabung dalam ATPUSI 

Kabupaten Bantul yang dihitung dengan rumus grean mean memperoleh nilai 3,09 

yang dapat dikategorikan baik. Perolehan nilai tertinggi yaitu 3,43 yang terdapat 

pda item variable “Berkeinginan untuk maju mengembangkan profesi” dan item 
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variabel “Berkeinginan mengikuti kegiatan seminar, diklat dan pelatihan untuk 

mengembangkan kelimuan kepustakawanan”, dan perolehan nilai terendah yaitu 

2,79 yang terdapat pada item variabel “Mampu mengelola anggaran keuangan 

untuk kebutuhan perpustakaan”. 

3. Berdasarkan hipotesis yang peneleliti tuliskan, hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Hipotesis Kerja (Hα) diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara budaya organisasi terhadap kompetensi tenaga perpustakaan 

sekolah yang bergabung dengan ATPUSI di Kabupaten Bantul. Keberpengaruhan 

yaitu sebesar 10,704, hal ini menandakan bahwa apabila budaya organisasi 

mengalami peningkatan, maka peningkatan tersebut akan di ikuti oleh kompetensi 

tenaga perpustakaan sekolah yang bergabung dengan ATPUSI di Kabupaten 

Bantul, demikian sebaliknya. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yang bergabung dengan 

ATPUSI di Kabupaten Bantul dengan nilai korelasi sebesar 0,847. Berdasarkan 

hasil tabel nilai R sebagai koefisien korelasi adalah 0,847 sedangkan nilai R square 

sebagai koefisien determinasi adalah 0,718. Hasil ini dapat menunjukan seberapa 

besarnya pengaruh variabel bebas (X) secara menyeluruh terhadap naik dan 

turunnya variabel terikat (Y). Dapat di lihat bahwa variabel bebas (budaya 

organisasi) mempunyai kemampuan sebesar 71,8% dalam mempengaruhi varians 

variabel terikat (kompetensi tenaga perpustakaan sekolah), dan masih ada 28,2% 

diluar budaya organisasi yang dapat mempengaruhi kompetensi tenaga 

perpustakaan.  
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5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, untuk 

meningkatkan budaya organisasi anggota ATPUSI Kab. Bantul yang nantinya akan 

meningkatkan kompetensi tenaga perpustakaan sekolah, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Anggota ATPUSI Kab. Bantul perlu mempertahankan budaya yang sudah ada, 

selain itu perlu juga meningkatkan sifat agresivitas, yaitu merasa tidak puas 

dengan satu tugas, dan tertantang dengan tugas berikutnya. Dengan meningkatkan 

sifat agresivitas ini dapat memicu perkembangan kompetensi dari personal tenaga 

perpustakaan itu sendiri. Karena secara tidak langsung harus mempelajari hal-hal 

baru dengan tugas-tugas berikutnya. 

2. Anggota ATPUSI Kab. Bantul perlu juga meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola anggaran untuk kebutuhan perpustakaan. Kemampuan mengatur 

anggaran keuangan perpustakaan harus diperhatikan, agar saat melakukan 

pengembangan perpustakaan tidak terjadi pembengkakan dan juga anggaran bisa 

tepat sesuai sasaran, yaitu untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan. 

3. Selain budaya organisasi yang dapat mempengaruhi kompetensi tenaga 

perpustakaan, masih ada hal lain di luar budaya organisasi yang dapat 

mempengaruhinya. Anggota ATPUSI Kab. Bantul dalam meningkatkan 

kompetensi dapat juga dengan membaca ataupun melihat tutorial-tutorial yang ada 

di internet, mengingat kebutuhan-kebutuhan informasi saat ini sudah banyak 

tersedia di internet. 
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